
37 
 

BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil evaluasi dari penyimpanan 

obat di gudang farmasi puskesmas yang berbeda wilayah dan kota, dengan 

menggunakan indikator penyimpanan obat yang digunakan seperti obat 

disusun secara alfabetis untuk setiap sediaan, FEFO dan FIFO, obat disimpan 

pada rak, obat yang disimpan diletakkan diatas pallet, sediaan obat cairan 

dipisahkan dari sediaan padatan, vaksin dan serum dalam lemari pendingin, 

obat injeksi terhindar dari sinar matahari langsung, untuk obat yang kadaluarsa,  

cairan diletakkan di rak bawah, tata cara penyimpanan dan penyimpanan 

vaksin dan serum telah memenuhi dengan tata cara penyimpanan, semua sudah 

berada di ruang khusus yang terpisah dengan ruang kerja, cara pengaturan obat 

dalam lemari penyimpanan disusun berdasarkan bentuk sediaan secara 

alphabetis dengan nama generiknya sebagian besar pada pada puskesmas telah 

memenuhi standar akantetapi masih ada beberapa puskesmas yang kurang 

memperhatikan cara penyimpanan obat yang baik dan benar sehingga 

menimbulkan obat rusak pada puskesmas, penyebab lain juga didapatkan 

bahwa ada puskesmas yang tidak memiliki gudang penyimpanan obat, 

Menurut hasil keseluruhan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar telah memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Peraturan 

Mentri Kesehatan Republik Indonesia No 74 Tahun 2016. 
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5.2 Saran  

1. Untuk Puskesmas  

Diharapkan dapat meningkatkan kondisi penyimpanan obat serta tata 

cara penyusunan obat di gudang penyimpanan obat menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 74 Tahun 2016, agar 

penyimpanan obat menjadi lebih baik. Dan meningkatkan mutu obat 

agar tidak berkurang sehigga obat tetap efektif saat di konsumsi pasien. 

2. Untuk Dinas Kesehatan  

Diharapkan melakukan kegiatan pengawasan rutin dan lebih ketat lagi 

dalam penyimpanan obat di gudang farmasi pada puskesmas. 

3. Untuk Fakultas Farmasi  

a. Diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi referensi untuk 

peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan evaluasi penyimpanan 

obat di gudang farmasi puskesmas.  

b. Diharapkan mengadakan buku tentang penyimpanan obat di 

puskesmas edisi terbaru guna untuk menambah ilmu pengetahuan 

mahasiswa.  


